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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di sekolah-sekolah secara umumnya saat ini masih sangat kurang dalam 
penerapan manajemen di sekolahnya sendiri. Sedangkan secara khusus telah terdapat 
beberapa sekolah yang sudah baik dan unggul dalam manajemenya. Salah satunya di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung yang terkesan sudah baik dalam manajemennya, baik 
untuk staff, tenaga pendidik, peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sehingga tidak 
perlu banyak pembenahan dalam Manajemen Berbasis Sekolah. Penelitian ini 
bertujuan untuk megetahui Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan oleh MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung, sehingga paham akan keunggulan-unggulan didalam 
Manajemen Sekolah, guna menjadi acuan serta semangat bagi sekolah-sekolah lain 
untuk dapat meningkatkan Manajemen di sekolahnya. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah motivasi untuk MTs Negeri 2 Bandar Lampung, tetap 
mempertahankan manajemen didalamnya. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penulis melakukan wawancara terlebih 
dahulu kepada kepala sekolah, kemudian wawancara kepada waka kurikulum, 
dilanjutkan wawancara kepada kepala tata usaha, dilanjutkan wawancara kepada 
waka kesiswaan, dilanjutkan wawancara kepada waka sarana dan prasarana kemudian 
dilanjutkan wawancara kepada salah satu guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
guna mendapat informasi yang tepat dan akurat. Penulis melanjutkan dengan 
observasi di sekolah untuk mendapatkan keabsahan data yang telah didapatkan dari 
hasil wawancara sebelumnya,  dan penulis melakukan dokumentasi dengan 
mengambil beberapa data di sekolah untuk melengkapi penelitian. Analisis data 
dilakukan dengan memberi makna terhadap data yang dikumpulkan dan ditarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa dalam upaya manajemen sekolah 
sangat di perlukannya standar Manajemen Berbasis Sekolah atau unsur-unsur yang 
telah ditetapkan sehingga semua manajemen di sekolah dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan di  bidangnya masing- masing.  
Kata Kunci : Manajemen Berbasis Sekolah 
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MOTTO 
 
                           
Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
 dijalan Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
 suatu bangunan yang tersusun kokoh. (QS, Ash Shaff : 4)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Mushap Al Burhan, Al- Quran Dan Terjemahannya, ( Bandung: Fitroh Robbani, 2009) h. 
250 
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BAB I   
PENDAHULUANN 
 
 
A. Penegasan Judul  
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka akan 
penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, skripsi 
yangnberjudul: Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca dengan apa yang di maksud 
oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan judul secara singkat 
sebagai berikut: 
1. Manajemen Berbasis Sekolah  
 Secara teoritis, Manajemen Berbasis Sekolah merupakan sistem pengelolaam 
persekolahannyang memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada institusi 
sekolah untuk mengatur kehidupan sekolah sesuai dengan potensi, tuntutan dan 
kebutuhan sekolah yang bersangkutan.1 
 Adapun yang di maksud dengan Manajemen Berbasis Sekolah 
merupakannterjemahan dari “school based management” istilah ini pertama kali 
munculndinAmerikanSerikatnketikanmasyarakatnmulainmempertanyakannreleva
nsinpendidikanndenganntuntutanndannperkembangan masyarakat setempat.2  
Berangakatndarinteorinini,nbanyakndefinisimmengenainManajemennBerbasis 
Sekolah yang dikemukakan oleh para pakar. 
                                                             
 
1
 Rusmayati, Pemahaman Manajemen Berbasis Sekolah  Dan Upaya Peningkatan  Mutu 
Pendidikan,  Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Bandung,  2016, h. 77. 
 
2
Ibtisam Abu Duha,Scool Based Management, (Jakarta:Kencana 2004), h. 7  
2 
 
 EmannSuparma,nsepertinyangmdikutipnolehnMulyono,nmendefinisikannMa
najemen Sekolah (MBS) sebagai penyerasian sumber daya yangndilakukan secara 
mandiri oleh sekolah dengan melibatkan semua kekompakannkepentingan yang 
terkait dengan sekolah secara langsung dalam prosesnpengambilan keputusan 
untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah atau mencapaintujuan mutu sekolah 
dalam pendidikan nasional.sementara itu, Slamet mengartikannManajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) sebagai pengoordinasian dannpenyeserasian sumber 
daya yang dilakukan secara otomatis (mandiri)oleh sekolahmmelalui sejumlah 
input manajemen untuk mencapai tujuan sekolah dalamnkerangka pendidikan 
nasional, dengan melibatkan kelompok kepentingan yangnterkait dengan sekolah 
secara lansung dalam proses pengambilan keputusann(partisipatif). Hal ini berarti 
sekolah harus bersikap terbuka dan inklusif terhadapmsumber daya di luar 
lingkungan sekolah yang mempunyai kepentingan selarasndengan tujuan 
pendidikan nasional.3 
 Menurut E.Mulyasa:nManajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu 
wujud dari reformasi pendidikannyang menawarkan kepada sekolah untuk 
menyediakan pendidikan yang lebih baikndan memadai bagi para peserta didik. 
Otonomi dalam manajemen merupakannpotensi bagi sekolah untuk meningkatkan 
kinerja para staff, menawarannpartisipasi langsung kelompok-kelompok yang 
terkait,ndan meningkatkannpemahaman masyarakat terhadap pendidikan. 
 Jadi MBS merupakan sebuah strategi untuk memajukan pendidikan dengan 
mentransfer, keputusan penting memberikan otoritas dari negara dannpemerintah 
                                                             
 3 Umiarso dan Imam Gojali ,Manajemen Mutu Sekolah Di iEra Otonomi Pendidikan , 
(Bangun Tapan Yogyakarta: IRcisoD 2010), h. 71 
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daerah kepada individu pelaksana sekolah. MBS menyediakan kepalansekolah, 
guru, siswa kontrol yang sangat besar dalam proses pendidikan 
dengannmemberikan mereka tanggung jawab untuk memutuskan anggaran, 
personil sertankurikulum.Dan bertujuan mendesain ulang pengelolaan sekolah 
dengannmemberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan 
partisipasinmasyarakat dalam upaya perbaikan kinerja sekolah yang mencakup 
guru, siswa,nkomite sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat. 
2. MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 MTs Negeri 2 Bandar Lampung adalah suatu lembaga pendidikan formal 
pada jenjang tingkat menengah pertama yang berada didalam pembinaan 
Kementrian Agama. Berdasarkan penjelasan tersebutmmaka maksud dari judul 
skripsi ini Manajemen Berbasis Sekolahidi MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapunnyang menjadi alasan peenulis memilih judul penelitian ini antara lain 
yaitu: 
1. Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk mencapai ke unggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi. 
2. Penulis ingin mengetahui bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah di MTs 
Negerin2 Bandar Lampung.  
C. Latar Belakang 
 Perkembangan ilmu pengetahuan sangat di tentukan oleh perkembangan 
dunia pendidikan, di mana dunia pendidikan mempunyai peran yang strategis 
4 
 
dalam menentukan arah maju mundurnya kualitas pendidikan. Hal ini bisa di 
rasakan ketika sebuah lembaga pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan 
yang benar-benar bagus, maka dapat di lihat kualitas nya, berbeda dengan 
lembaga pendidikan yang melaksanakan pendidikan yang hanya sekedarnya maka 
hasilnya pun biasa-biasa saja. 
 Selanjutnya adanya perubahan sistem pendidikan nasional, dari Undang 
Undang No. 2 Tahun 1989 menjadi Undang Undang No. 20 Tahun 2003, 
merupakan upaya pembeharuan pendidikan kearah peningkatan mutu. Upaya 
peningkatan mutu beralih menjadi tanggung jawab sekolah dengan di 
berlakukannya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sejalan dengan era otonomi 
daerah. Banyak konsep pendidikan dalam UU Sisdiknas 2003 yang bernilai 
filosofis, yang dapat membangun “ Paradigma Baru” pendidikan indonesia.4 
 Salah satu permasalahan pendidikan yang di hadapi oleh bangsa indonesia 
adalah rendah nya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
meskipun mungkin telah banyak upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, 
peningkatan kompetensi guru, melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat 
pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan 
peningkatan mutu manajmen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu 
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti, sebagian sekolah, 
terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup 
menggembirakan, tetapi sebagian lainnya masih memprihatinkan. 
                                                             
 4Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah , (Bandung: Cekas 
Grafika, 2005), h. 1-2. 
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 Berdasarkan masalah ini , maka berbagai pihak mempertanyakan apa yang 
salah dalam penyelenggaraan pendidikan kita? Dari berbagai pengamatan dan 
analisis, sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami  peningkatan secara merata. 
 Pertama penyelenggaraan pendidikan nasional yang diatur secara 
biroraktik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 
sangat bergantung pada peraturan, intruksi dan berbagai keputusan birokrasi yang 
mempunyai jalur yang panjang yang kadang tak sesuai dengan kondisi sekolah. 
Dengan demikian, sekolah kehilangan kemandirian, motivasi dan inisiatif untuk 
mengembangkan dan memajukan lembaganya secara maksimal, sehingga jadi 
terasa sangat kaku dan tidak fleksibel. 
 Kedua, pembangun pendidikan lebih menekankan pada penyediaan input 
pendidikan seperti guru, kurikulum, fasilitas pendidikan, buku dan alat peraga 
serta sumber belajar. Denga asumsi bahwa peningkatan mutu pendidikan akan 
terjadi dengan sendirinya bila input pendidikan dipenuhi namun tanpa proses 
manajemen yang baik tidak akan mengasilkan output yang diharapkan.  
 Ketiga,nperannsertanmasyarakatnkhususnyaaoranggtuandalamnmenyeleng
garakan pendidikan sangat minim, pola pembangunan seperti ini telah 
menjauhkan sekolah dari lingkungan masyarakatnya.5 
Berdasarkan kenyataan- kenyataan tersebut di atas, tentu perlu dilakukan 
upayanupayaaperbaikan,ndiantaranyaadengannmelakukannreorientasinpenyeleng
                                                             
 
5
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional Dalam Konteks Menyukseskan 
MBS Dan KBK, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 24. 
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garaan pendidikan, yaitu dari manajemen peningkatan mutu berbasis pusat 
menuju manajemen berbasis sekolah. 
 Pendidikan mempunyai peranan untuk dapat membentuk  manusia yang 
mampu mengembangkan kemampuan kognitif, efektif psikomotor dan sosial  hal 
ini sesuai dengan yang tercantum dalam Undang Undang  No. 20 Tahun 200 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (1) 
bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan  
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.6 
 Untuk membentuk manusia yang berkarakter agamis dan mempunyai  nilai 
nilai spiritual dalam dirinya di perlukan pendidikan yang terarah. Chairul anwar 
dalam bukunya mengatakan  pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang 
berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan. Artinya, 
pendidikan terarah adalah pendidikan yang bisa membentuk manusia secara utuh, 
baik dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari sisi mental / immateri ( 
ruhani, akal, rasa dan hati).7 
 Maka dapat di simpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
pokok setiap manusia dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Karena 
dengan pendidikan akan membawa manusia kepada derajat kemanusiaan dan 
                                                             
 
6
 Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Menter Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
(Jakarta,  2006), h. 346. 
 7Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. vi-vii. 
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kemulyaan, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah STW dalam QS. Al- 
Mujadalah: 11 
                          
                       
                 
 Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
 "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
 Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
 "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
 meninggikan orang-orang yang beriman di antarab mu dan orang-
 orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
 Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.8 
 Dalam proses pendidikan guru berperan sangat penting dalam 
menyampaikan informasi materi pelajaran melalui komunikasi kepada peserta 
didik dengan menggunakan simbol-simbol, baik lisan, tulisan, maupun bahasa 
nonverbal.9 
 Dengan keberadaan individu dalam lingkungannya masing-masing akan 
memberikan cara berprilaku. Cara ini tidak bisa dibandingkan antara satu 
lingkungan dengan  lingkungan yang lain. Maka lingkungan dikehendaki  
                                                             
 8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ( Bogor: PT Sixma Examedia 
Arkanlema, 2007), h. 543. 
 9 Chairul Anwar, Teori – Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer ;Formula Dan 
Penerapannya Dalam Pembelajaran, ( Yogyakarta: IRCiSoD 2017), h. 393. 
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menjadi ruang untuk memberikan latihan bagi pembelajaran untuk 
mengekspresikan   individu dalam lingkungannnya di masa depan. Ini berkaitan 
dengan keberadaan pendidikan hari ini untuk kehidupan masa ini dan yang akan 
mendatang.
10
  
 DalammManajemen Berbasis Sekolah (MBS)nada tujuh ruang lingkup 
diantaranya: 
1. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
2. Manajemen tenaga kependidikan 
3. Manajemen kesiswaan 
4. Manajemen keuangan dan pembiayaan 
5. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
6. Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat 
7. Manajemen layanan khusus.11 
Dalam bahasa latin manajemen berasal dari dua kata yaitu, manus yang 
berarti tangan dan ageree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan 
ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata 
management, dan manager untuk orang yang melakukan manajemen. Akhirnya 
manajemen diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan12 
                                                             
 10 Wan Jamaluddin, Rekayasa Pendidikan Agama Islam di Daerah Minoritas Muslim, 
(Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah VOL.01/2/2016), h. 121 
 
11
 E. Mulyasa, Op. Cit, h. 41. 
 
12
Husaini Usman, Manajemen Teori,Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 6.  
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Sedangkan manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu 
mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia. 
Sehubungan dengan hal tersebut Allah Swt berfirman: .(QS. Almaidah:2) 
                          
                              
                       
                          
         
  Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya  dan apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.13 
Berdasarkan ayat diatas dalam menjalankan proses bantuan kepada orang 
lain harus dilandasi dengan taqwa.Manajemen kurikulum merupakan suatu 
kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
                                                             
 13 Op. Cit. h. 106 
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komprehensip, utuh dan menjadi induk bagi tujuan-tujuan yang ada 
dibawahnya.
14
 
 Berdasarkan pengertian mengenai manajemen diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu cara pencapaian tujuan dengan jalan  
pemamfaatan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efesien, yang mana 
agar tujuan itu dapat terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 Upaya peningkatan mutu pendidikan bukan merupakan upaya semata 
melainkan harus menjadi komitmen semua pihak yang terlibat di dalam nya. 
Agar mutu pendidikan dapat terjaga dan proses peningkatan mutu tetap 
terkontrol maka harus ada standar yang di atur dan di sepakati untuk di jadikan 
indikator evaluasi keberhasilan mutu pendidikan tersebut, hal ini lah yang 
mendorong adanya pendekatan baru yakni pengelolaan peningkatan mutu 
pendidikan melaui pendekatan Manajemen Berbasis Sekolah. 
 Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis,nsistem 
pendidikan di MTs Negerio2 Bandar Lampung hingga saat ini terus berusaha 
mengembangkan sistem pendidikannya untuk menjadi madrasah yang ungul di 
bidang agama maupun dibidang umum. Hal ini sesuai dengan visinya, yaitu 
 “Menjadi lembaga pendidikan unggul yang islami dan berkualitas”.NMTs 
NegeriN2 Bandar Lampung sebagai salah satu sekolah yang mendapatkan 
predikat akreditasiUA. Sejak ditetapkan SK Mandiknas RI Nomor : 054/U/1993 
                                                             
 14Dedi Lazwardi, Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan TujuanPendidikan,  
(Jurnal Al-Idarah, Vol.7 No.1. 2017 ) 
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bahwa MTs adalah SMP yang berciri khas Agama Islam maka penetapan ini 
membawa dampak yang sangat positip bagi perkembangan madrasah. 
 Dilihat dari segi prestasi akademik MTs Negeri 2 Bandar Lampung, baik di 
tingkat kabupaten/kota, provinsi, maupun tingkat nasional akademik dan non 
akademikNmisalnya lomba karya ilmiah, bahasa inggris, Olimpiade, MTQ dan 
lain sebagainya, MTs Negeri 2 Bandar Lampung juga cukup mengembirakan, 
dari tiga tahun terakhir, rata-rata kelulusan mencapai 100% lulus. Hal ini 
menggambarkan MTs tersebut cukup bagus mutunya.  
 Dilihat dari sarana dannprasaranaaMTs Negerii2 Bandar Lampung sebagai 
MTs Ngeri yang berupaya mengunggulkan diri bila dibandaingkan dengan 
lembaga pendidikan umum memang menghadapi tantangan yang cukup berat. 
Tetapi telah memiliki sarana yang cukup baik. 
 Tabel 1 
Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
No
. 
Indikator 
Dilaksanakan 
Baik  Kurang 
baik   
Tidak 
Baik 
1. Manajemen kurikulum dan program 
pengajaran  
    
2. Manajemen Tenaga kependidikan     
3. Manajemen kesiswaan     
4. Manajemen keuangan dan 
pembiayaan 
    
5. Manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan  
    
12 
 
6. Manajemen hubungan sekolah dan 
masyarakat 
    
7. Manajemen layanan khusus     
Sumber :Hasil pra survei MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 Melihat fakta kondisi dan perkembangan MTs Negeri 2 Bandar Lampung, 
dari sisi keunggulan, sehingga menarik untuk diteliti. Kondisi sarana dann 
prasarana yang baikkdansprestasi akademik dan non akademik yang cukup 
menggembirakan, jumlah siswa yang cukup banyak dan antusias masyarakat 
cukup baik untuk memasukkan anak-anaknya ke MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Kondisi keunggulan demikian menjadi menarik untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut.  
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Manajemen 
Berbasis Sekolah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung.  
2. Sub Fokus  Penelitian 
 Adapun Sub Fokus dalam penelitian ini adalah komponen-
komponen dalam manajemen berbasis sekolah yaitu sebagai berikut : 
a) Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
b) Manajemen ketenaga pendidikan 
13 
 
c) Manajemen peserta didik  
d) Manajemen keuangan 
e) Manajemen sarana dan prasarana 
f) Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat 
g) Manajemen layanan khusus 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat 
dituliskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah Di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk Mengetahui Manajemen Berbasis Sekolah Di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung 
G. Signifikan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain bagi 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung, masyarakat dan juga bagi penulis sendiri. 
Selanjutnya kegunaan penelitian ini adalah sebagaimana dikatakan di bawah ini: 
1. Bersifat Teoritis 
a. Bagi peneliti lain, penelitian ini digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan 
variabel lain. 
14 
 
b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan pengetahuan tentang 
upaya peningkatan mutu pendidikan melalui manajemen berbasis 
sekolah. 
2. Bersifat Praktis 
a. Penelitian ini merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir penulis melalui penelitian karya ilmiah dan untuk menerapkan 
teori teori yang selama ini telah penulis terima pada masa perkuliahan 
di program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan saran-saran 
sekaligus evaluasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
 Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk mendekati suatu 
objek penelitian. Karena penentuan pendekatan yang di ambil akan memberikan 
petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan di lakukan. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Suharsimi Arikunto menyatkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi untuk menggambarkan “apa 
adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 15 
 Sedangkan, penelitan kualitatif menurut lexi J. Moleong adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
                                                             
15
Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidika, (Jakarta: Bumi Aksara. 2010.), h. 
309. 
15 
 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan , dll, dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 
dengan memanfaatkan metode alamiah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam bagaimana 
pelaksanaan standar pengelolaan pendidikan dengan menganalisis bebagai hasil 
wawancara, tulisan atau catatan yang mengandung informasi.16 
2. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data 
premier dan sekunder. 
 Sumber data premier mencakup subjek dalam penelitian ini yaitu semua 
personil sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf lainnya termaksud siswa), melalui 
metode wawancara langsung serta observasi lapangan. Sedangkan sumber data 
skunder berupa dokumen-dokumen atau catatan-catatan tentang sekolah yang 
bersangkutan dengan penelitian ini. Misalnya data mengenai daftar siswa 
pertahunnya di sekolah tersebut, atau data tentang tata letak serta gambaran 
geografis sekolah. 
3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 
Pada penelitian yang berjudul manajemen berbasis sekolah ini penulis 
mendapatkan data-data atau informasi untuk memahami masalah dan pertanyaan 
penelitian yang diterima dari, sebagai berikut: 
a. Nama lembaga : MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
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b. Alamat  : Jl. P. Pisang No. 20 Korpri Raya Sukarame.  
     Bandar lampung. 
c. Sumber  : Kepala Sekolah, Kepala TU, Waka Kurikulum,  
     Waka Kesiswaan, Waka Sarana dan Prasarana,  
     Waka Humas. 
d. Kegiatan  : Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
e. Waktu  : 3 September  2019/ 3 Oktober 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian, karena penelitian sendiri memiliki tujuan utama yaitu mendapatkan 
data yang sesuai dengan bidang penelitian si peneliti. Sugiyono menyatakan 
penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Berdasarkan pernyataan di atas maka teknik pengumpulan data 
dalam penelitian upaya peningkatan mutu pendidikan melalui manajemen berbasis 
sekolah ini menggunakan observasi (pengamatan), wawancara, dan 
dokumentasi.17 
a. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan lamgsung terhadap fenomena-
fenomena obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat 
secara sistematis agar diperoleh gambaran yang lebih konkret dengan 
kondisi lapangan. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain jika 
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wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam lainnya. 
 Dalam penelitian ini observasi yang digunakan peneliti adalah 
observasi partisipatif pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut.18 
b. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpul data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan sumber data. Wawancara langsung 
diadakan dengan orang yang menjadi sumber data dan dilakukan tanpa 
perantara, baik tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
 Dalam kegiatan penelitian, wawancara banyak sekali digunakan 
sebagai alat pengumpul data, terutama yang berhubungan dengan aspek 
pribadi, baik dalam bidang psikologi maupun dalam konseling. Namun 
demikian, dalam  penelitian kependidikan pun wawancara  dapat dijadikan 
suatu alat yang cukup efektif.19 
 Wawancara mendalam menurut Burhan Bungin, adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dan terwawancara (informan), 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, di mana 
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pewawancara dan terwawancara terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama.20 Wawancara yang diterapkan dalam proses penelitian ini 
adalah wawancara semi terstruktur dimana dalam prosesnya pewawancara 
membuat garis besar pokok-pokok pembicaraan yang akan ditanyakan 
langsung kepada kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
dan wakil kepala madrasah sebagai objek penelitian dalam penelitian ini. 
 Dari wawancara ini penulis mengharapkan akan dapat memperoleh 
data secara luas, guna untuk memperoleh pandangan lebih mendalam 
terhadap objek penelitian sehingga dapat mengungkap jawaban lebih 
mendalam. 
c. Dokumentasi 
 Dalam penelitian ini selain menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan wawancara dan observasi, peneliti juga mencari data pendukung 
lain berupa dokumen-dokumen yang relevan sesuai dengan data yang 
dibutuhkan. Menurut Suharsimi Arikunto, metode pencermatan dokumen 
merupakan suatu metode pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, foto-foto, dan sebagainya untuk menambahkan 
kelengkapan data. Oleh karena itu data pendukung yang akan diperoleh 
peneliti dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat berupa 
foto-foto, dokumen, catatan harian dan peraturan-peraturan.21 
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5. Uji Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono meliputi 
uji kredibilitas (credibilityi), uji keteralihan (transferability), uji reabilitas 
(dependability), dan uji obyektifitas (confirmability). Sedangkan menurut 
Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan data dapat dikatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan penelitian dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Sedangkan pengertian 
reabilitas dalam penelitian kuantitatif berbeda degan realiabilitas dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini terjadi karena menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu 
bersifat majemuk/ganda, dinamis/ selalu berubah, sehingga tidak ada yang 
konsisten seperti semula. 
Sugiyono menyatakan, bahwa teknik pengumpulan data triangulasi adalah 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sedangkan menurut 
Lexy J. Moleong , triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu di luar data tersebut guna pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh. 
Ada emapat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
menggungakan sumber, teknik, penyidik dan teori. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teknik dan triangulasi sumber, 
berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber yaitu sebagi berikut. 
20 
 
a. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber dalam penelitian kualitatif menurut Patton 
Moleong, adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
 Hal ini dapat di capai dengan beberapa cara yaitu: 
1) Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil 
pengamatan. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang 
pemerintahaan. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
b. Triangulasi Teknik 
 Triangulasi teknik dilakukan dengan dua strategi yaitu pengecekan 
derajad kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
yang sama. Caranya data yang di dapat di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
dengan melakukan wawancara lalu dicek melalui observasi dan 
dokumentasi, bila pengujian kreadibilitas data menghasilkan data yang 
21 
 
berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.22 
6. Analisis Data. 
 Setelah data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah 
menganalisa data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian, dan 
harusnya diolah sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan suatu 
kesimpulan. Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisa 
data adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data. Pada tahap ini yang dilakukan adalah memilih dan 
memilah mana yang sesuai atau sekelompok dengan kelompok 
variabel atau kategori yang telah dibuat sebelumnya. 
b.Display data. Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok 
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga 
memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu sama 
lainnya. 
c. Verifikasi data. Data yang sudah ditafsirkan kemudian disimpulkan. 
Untuk mengecek kebenaran dari apa yang telah kita tafsirkan dan 
simpulkan kita harus melakukan verifikasi.23 
 Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisa data untuk 
mendapatkan kesimpulan serta jawaban dari rumusan masalah yang sudah dibuat 
oleh penulis. Untuk menganalisa data tersebut penulis menggunakan metode 
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induktif atau analisa sistensik yang berisi pada fakta yang bersifat khusus untuk 
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
 Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari bahasa manus yang 
berarti tangan dan agree (melakukan). Kata kata itu digabung menjadi managree 
yang artinya menangani.Managre diterjemahkan ke bahasa ingris to manage 
(kata kerja), management (katabenda),dan manager untuk orang yang 
melakukannya. Management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
manajemen (pengelolaan).24.  
 Menurut H. Malayu S.P Hasibuan, Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam Al-Quran 
Surah At-Taubah ayat :122 
                              
                         
 Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
 perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
 beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
 agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
 telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
25
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 Dari pandangan ajaran islam, segala sesuatu yang dilakukan haruslah 
dengan teratur dan tidak secara asal-asalan. Semua itu membutuhkan pengaturan 
yang baik dan terarah. Dalam bingkai sebuah manajemen dimaksudkan agar 
tujuan yang hendak dicapai bisa selesai secara efektif dan efisien. Mulai dari 
perencanaan sampai dengan evaluasi. 
 Menurut Andrew F. Sikul, Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganosasian, pengendalian, pengarahan 
dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. Manajemen 
adalah usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu 
dengan mempergunakan kegiatan orang lain.26 
 Jadi manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha 
dapat berjalan dengan baik yang memerlukan perencanaan, pemikiran, 
pengarahan dan pengaturan serta mempergunakan/mengikutsertakan semua 
potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan efisien. 
2. Fungsi Manajemen 
 Untuk mencapai tujuan manajemen, Menurut G.R Terry fungsi 
manajemen ada empat, yaitu :perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan atau yang lebih sering disebut dengan POAC ada empat fungsi utama 
yang harus dilakukan. Empat fungsi tersebut dikenal dengan fungsi manajemen. 
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a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah fungsi dasar manajemen, karena fungsi ini merupakan 
dasarbagi pelaksanaan fungsi-fungsi yang lain. Perencanaan merupakan 
bagian awal yang terpenting dalam suatu kerja. Perencanaan merupakan 
fungsi permulaan dalam manajemen. Tujuan yang akan dicapai oleh suatu 
organisasi atau lembaga harus melalui fungsi pertama ini yaitu 
Perencanaan. Jika kita gagal dalam merencanakan maka akan gagal pula 
pelaksanaan dari fungsi-fungsi yang lainnya. Perencanaan akan menjadi 
sebuah acuan sejak awal sampai dengan akhir kegiatan.27 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Fungsi manajemen pengorganisasian atau fungsi subsekuen ini terutama 
memang terkai dengan komponen manusianya (man). Akan tetapi, terkait 
dengan komponen keuangan dan sumber daya lainnya, misalnya, 
keharmonisan hubungan antar karyawan, antar guru, antar guru dengan 
tenaga administrasi, akan memegang peranan penting untuk peningkatan 
kinerja organisasi/lembaga. 
c. Pengarahan (Directing) 
Bekerja dibawah fungsi ini membantu manajemen untuk mengontrol dan 
melakukan supervisi terhadap kegiatan semua staf dan pemangku 
kepentingan, termasuk melakukan bantuan dan bimbingan teknis kepada 
semua staf. Pemberian motivasi, komunikasi, kepemimpinan, dan 
dukungan terhadap semuastaf atau semua pemangku kepentingan 
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merupakan bagian yang penting dalam proses pelaksanaan fungsi 
pengarahan dalam manajemen. 
d. Kontrol (control) 
Hal yang termasuk dalam fungsi kontrol ini adalah penetapan standar 
kinerja organisasi, yaitu standar pencapaian yang ditetapkan berdasarkan 
tujuan organisasi. Kontrol juga harus dilakukan secara rutin karena kontrol 
merupakan satu proses yang berkelanjutan (continuity process). Fungsi 
kontrol ini bukanlah hanya melakukan penilaian terhadap hasilnya saja, 
tetapi justru lebih penting adalah penilaian terhadap prosesnya. Untuk itu, 
diperlukan beberapa kegiatan dalam rangka kontrol, yaitu:28 
1) Fasilitasi atau pendampingan, bukan hanya dalam bentuk pengarahan 
terutama jika terdapat proses yang tidak atau kurang sesuai dengan 
prosedur operasional standar, tetapi untuk sekaligus penilaian. 
2) Supervisi yang ditekankan pada proses bimbingan teknis terhadap semua 
komponen yang terkait. 
  Manajemen yang baik ialah manajemen yang tidak jauh menyimpang 
dari konsep, dan sesuai dengan obyek yang ditanganinya serta tempat organisasi 
itu berada.Sebagai bagian dari suatu ilmu, seharusnya manajemen itu tidak boleh 
menyimpang dari konsep manajemen yang sudah ada. Namun variasi bisa terjadi 
akibat kreasi dan inovasi para manajer/kepala madrasah. Variasi ini berkaitan 
dengan obyek yang ditangani dan tempat organisasi/lembaga itu. Artinya seiap 
obyek membutuhan cara tersendiri untuk menanganinya, begitu pula 
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masingmasing tempat organisasi/lembaga memiliki situasi dan kondisi yang 
berbeda yang membutuhkan penyesuaian pula bagi manajemen pada 
organisasi/lembaga itu. Itulah sebabnya varias-variasi seperti itu wajar ada dan 
bisa diterima.29 
 Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat-ayat yang berhubungan langsung dengan 
manajemennya dalam kaitannya dengan kehidupan dunia, diantara nya sebagai 
berikut: (QS. Albaqarah: 29) 
                      
              
Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
30
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt adalah zat yang menjadikan segala 
yang ada di muka bumi ini untuk manusia agar dapat dikelola dengan baik dan 
sebagai sebuah amanah. 
B. Manajemen Berbasis Sekolah 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
 Secara umum, manajemen berbasis sekolah (MBS) dapat diartikan sebagai 
model pengelolaan yang memberikan otonomi (kewenangan dan tanggung jawab) 
lebih besar kepada sekolah, memberikan fleksabilitas/ keluwesan kepada sekolah, 
dan mendorong partisipasi secara langsung warga sekolah (guru, siswa, kepala 
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sekolah, karyawan dan masyarakat), masyarakat warga sekolah adalah orang tua, 
tokoh masyarakat, ilmuan, pengusaha, dan sebagainya, untuk meningkatkan mutu 
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-
rundangan yang berlaku. Dengan otonomi tersebut, sekolah diberikan 
kewenangan dan tanggung jawab untuk mengambil keputusan-keputusan sesuai 
dengan kebutuhan, kemampuan dan tuntutan sekolah serta masyarakat31 
Allah Swt telah menciptakan alam ini untuk manusia dan berkuasa pula 
mengaturnya. Firman Allah Swt: (QS.As-Sajadah:5) 
                            
          
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.
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Ayat di atas terdapat kata yudabbiru al-amra yang berarti mengatur urusan. 
Allah Swt adalah zat yang mengatur alam, dan keteraturan alam ini adalah bukti 
kekuasaan-Nya. 
2. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 
 Tujuan utama penerapan MBS pada intinya adalah untuk penyeimbangan 
struktur kewenangan antara sekolah, pemerintah daerah pelaksana proses dan 
pusat sehingga manajemen menjadi lebih efesien. Kewenangan terhadap 
pembelajaran diserahkan kepada unit yang paling dekat dengan pelaksanaan 
                                                             
 31  Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan Dalam  Multi Perspektif, (Jakarta: Pt 
Raja Grafindo Pesrsada), 2016, h. 211 
 32 Op. Cit. h. 415 
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proses pembelajaran itu sendiri yaitu sekolah. Di samping itu, untuk 
memberdayakan sekolah agar sekolah dapat melayani masyarakat secara 
maksimal sesuai dengan keinginan  masyarakat tersebut. 
 Tujuan penerapan MBS adalah untuk memandirikan atau memberdayakan 
sekolah melalui kewenangan (otonomi) kepada sekolah dan mendorong sekolah 
untuk pengambilan keputusan secara partisipatif, lebih rincinya MBS bertujuan 
untuk: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia 
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
menyelenggarakan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama. 
c. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat dan 
pemerintah tentang mutu sekolah nya. 
d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu pendidikan 
yang akn dicapai.33 
Sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi: (QS.AS Sajadah: 24) 
                           
Artinya: dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah 
mereka meyakini ayat-ayat kami.
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33
Veithzal Rival, Sylviana Murni, Education Management : Analisis Teori Dan Praktik, 
(Jakarta: Rajawali Pers , 2012), h.148. 
 34 Op. Cit. h. 417 
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3. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 
 MBS memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar pada sekolah, 
disertai seperangkat tanggung jawab. Dengan adanya otonomi yang memberikan 
tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan pengembangan strategi MBS sesuai 
dengan kondisi setempat, sekolah dapat lebih meningkatkan kesejahretaan guru 
sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada tugas. 
 Dengan diberikannya kesempatan pada sekolah untuk menyusun 
kurikulum efektif, rasa tanggap sekolah terhadap kebutuhan setempat meningkat 
dan menjamin Layanan pendidikan sesuia dengan tuntutan peserta didik dan 
masyarakat sekolah. Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan melalui 
peningkatan partisipasi orangtua, misalnya, orang tua dapat mengawasi langsung 
proses belajar anaknya. 
 MBS menekankan keterlibatan maksimal berbagai pihak, seperti pada 
sekolah-sekolah swasta, sehingga menjamin partisifasi staf, orangtua, peserta 
didik dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan 
tentang pendidikan.selanjutnya asfek-asfek tersebut pada akhirnya akan 
mendukung efektivitas dal am pencapaian tujuan sekolah. adanya control 
masyarakat dan monitoring pemerintah, pengelolaan sekolah menjadi lebih 
akuntabel, transparan, egaliter, dan demokratis, serta menghapuskan monopoli 
dalam pengelolaan pendidikan, untuk kepentingan tersebut dibutuhkan kesiapan 
pengelolaan pada berbagai level untuk melakukan perannya sesuai dengan 
kewenangan dan tanggung jawab. 
Sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi: (QS.AL Bayyinah: 7) 
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                       
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk.
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4. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah 
 Hal yang paling penting dalam Manajemen Berbasis Madrasah (MBS) 
adalah manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri. Tujuh 
komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, yaitu: 
a. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 
 Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup 
kegiatan, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan 
oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level 
sekolah yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. Di 
samping itu, sekolah juga bertugas dan berwenang untuk menggambarkan 
kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
lingkungan setempat.36 
b. Manajemen tenaga kependidikan 
 Keberhasilan MBS sangat di tentukan oleh keberhasilan 
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di 
sekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat 
di lakukan dengan meningkatkan perilaku manusia di tempat 
                                                             
 35 Op. Cit. h. 598 
 
36
 E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah  Konsep, Strategi, Implementasi, 
(Bandung, Remaja Roadakarya, 2017), h. 40. 
32 
 
kerja.Manajemen kependidikan atau manajemen personalia bertujuan 
untuk mendayahgunakan tenaga kependidikan seacra efektif dan efesien 
untuk mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan. Manajemen pendidikan atau personalia mencakup: 
1) Perencanaan pegawai 
Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan 
kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif untuk 
sekarang dan masa depan. Sebelum menyusun rencana, perlu 
dilakukan analisis pekerjaan dan analisis jabatan untuk 
memperoleh deskripsi pekerjaan. Informasi ini sangat membantu 
dalam menentukan jumlah pegawai yang diperlukan dan juga 
untuk menghasilkan spesifikasi pekerjaan. 
2) Pengadaan pegawai 
merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pegawai pada 
suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk 
mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan 
kegiatan rekruitmen, yaitu usaha untuk mencari dan mendapatkan 
calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, 
untuk kemudia dipilih calon terbaik dan tercakap. 
3) Pembinaan dan pengembangan pegawai 
Fungsi pembinaan dan pengembangan pegawai merupakan fungsi 
pengelolaan personil yang mutlak perlu, untuk memperbaiki, 
menjaga, dan meningkatkan kinerja pegawai. Kegiatan Pembinaan 
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dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, 
tetapi juga menyangkut karier pegawai 
4) Promosi dan mutasi 
Di Indonesia, untuk pegawai negeri sipil, promosi atau 
pengangkatan pertama biasanya diangkat menjadi calon ia 
mengikuti latihan prajabatan, dan setelah lulus diangkat menjadi 
pegawai negeri sipil penuh, setelah pengangkatan pegawai kegiatan 
berikutnya adalah penempatan atau penugasan. 
5) Pemberhentian pegawai 
Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang 
menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak 
dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai 
pegawai. Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan disekolah, 
khususnya pegawai negeri sipil, sebab-sebab pemberhentian 
pegawai ini dapat dikelompokkan kedalam tiga jenis yaitu, 
pemberhentian atas permohonan sendiri, pemberhentian oleh dinas 
atau pemerintah, pemberhentian sebab dan lain lain, 
6) Kompensasi 
Kompensansi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada 
pegawai, yang dapat dinilai denga uang dan mempunyai 
kecenderungan diberikan secara tetap. Pemberia kompensansi, 
selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, fasilitas 
perumahan, kendaraan dan lain-lain 
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7) Penilaian pegawai 
Penilaian tenaga kependidikan ini difokuskan pada prestasi 
individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Bagi sekolah, 
hasil penilaian prestasi kerja tenagan kependidikan sangat penting 
dalam pengambilan keputusan berbagai hal, seperti identifikasi 
kebutuhan, program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, 
penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari 
keseluruhan proses efektif sumber daya manusia.37 
c. Manajemen kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta didik) 
merupakan salah satu bidang operasional kesiwaan adalah penataan dan 
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai 
masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. 
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencataan data peserta 
didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional 
dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
melalui proses pendidikan di sekolah. Manajemen kesiswaan bertujuan 
untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur serta 
mencapai tujuan pendidikan di sekolah38 
 
 
                                                             
 
37
 Ibid, h. 42- 43 
 38 Ibid, h. 46. 
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d. Manajemen keuangan dan pembiayaan 
 Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya 
yang secara langsung menunjang efektifitas dan efesiensi pengelolaan 
pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementasi MBS, yang 
menuntut kemampuan sekolah merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi serta mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara 
transparan kepada masyrakat dan pemerintah. Sumber keuangan dan 
pembiayaan pada suatu sekolah sacara garis besar dapat di kelompokan 
atas tiga sumber yaitu (1). Pemerintah, baik pemerintah  pusat, daerah, 
maupun kedua dua nya yang bersipat umum atau khusus dan di 
peruntukan bagi kepentingan pendidikan. (2) orang tua atau pesera didik. 
(3) mayarakat baik mengikat maupun tidak mengikat39 
e. Manajemen sarana prasarana 
 Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta 
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang di sebut prasarana 
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan atau pengajaran, seperti taman sekolah untuk 
pengajaran biologi halaman sekolah sekaligus sebagai lapangan olahraga 
komponen tersebut sebagai prasarana pendidikan. Manajemen sarana 
prasarana pendidikan bertugas menjaga dan mengatur sarana dan 
                                                             
 39 Ibid, h. 47. 
36 
 
prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 
dan berarti pada jalannya prose pendidikan.40 
f. Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat  
 Manajemen hubungan sekolah dan masyarkat pada hakikatnya 
merupakan suatu sara yang sangat berperaan dalam membina dan 
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Hubungan 
sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain: 
1) Memajukan kualitas pembelajaran 
2) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan 
 penghidupan masyarakat. 
3) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah. 
 Peran serta masyarakat dalam bidang pendidikan memiliki posisi yang 
sangat penting dan strategis. Hal itu diakui secara resmi baik dalam 
undang-undang sistem maupun beberapa peraturan menteri. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003. Pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua, dan 
masyarakat. 
g. Manajemen layanan khusus 
 Manajemen  layanan khusus meliputi manajemen perpustakaan, 
kesehatan, dan keamanan sekolah. Manajemen komponen komponen 
tersebut merupakan bagian penting dari MBS yang efektif dan efisien. 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berlangsung 
                                                             
 
40
 Ibid, h. 49.  
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begitu pesat pada masa sekarang menyebabkan guru tibak bisa lagi 
melayani kebutuhan anak-anak akan informasi, dan guru- guru juga tidak 
bisa mengandalkan apa yang  diperolehnya di bangku sekolah. 
 Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik 
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan mendalami 
pengetahuan yang diperolehnya di kelas melalui belajar mandiri baik 
diwaktu waktu kosong di sekolah maupun dirumah. 
 Manajemen layanan khusus lain adalah layanan kesehatan dan 
keamanan. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 
bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak hanya 
bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap saja 
tetapi harus menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya , yaitu ”, manusia yang 
memiliki kesehatan jasmani dan rohani” (UUSPN, bab II pasal 4) untuk 
kepentingan tersebut, di sekolah sekolah dikembangkan program 
pendidikan jasmani dan rohani, menyediakan pelayanan kesehatan sekolah 
melalui usaha kesehatan sekolah (UKS) dan berusaha meningkatkan 
program layanan melalui kerja sama dengan unit-unit dinas kesehatan 
setempat. Disamping itu, sekolah juga perlu memberikan pelayanan 
keamanan kepada peserta didik dan para pegawai yang ada di sekolah agar 
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mereka dapat belajar dan melaksanakan tugas dengan tenang dan 
nyaman.41 
5. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
 BPPN bekerjasama dengan Bank Dunia telah mengkaji beberapa faktor yang 
perlu diperhatikan sehubungan dengan manajemen berbasis sekolah .faktor-faktor 
tersebut berhubungan dengan kewajiban sekolah, kewajiban dan perioritas 
pemerintah, peran orang tua dan masyarakat, peranan profesionalisme dan 
manajerial, serta penge mbangan profesi.42 
a. Kewajiban sekolah 
Manajemen berbasis sekolah yang menawarkan keleluasaan pengelolaan 
sekolah memiliki potensi yang besar dalam menciptakan kepala sekolah, 
guru dan pengelolaan sekolah memiliki potensi yang besar dalam 
menciptakan kepala sekolah, guru, dan pengelolaan sistem pendidikan 
nasioanl. Oleh karena, pelaksanaannya perlu disetai seperangkat 
kewajiban, serta monitoring dan tuntutan pertanggung jawaban (akuntabel) 
yang relative tinggi, untuk menjamin bahwa sekolah selain memiliki 
otonomi juga mempunyai kewajiban melaksanakan kebijakan pemerintah 
dan memenuhi harapan masyarakat sekolah. 
b. Kebijakan dan prioritas pemerintah 
Pemerintah sebagai penanggung jawab pendidikan nasional berhak 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang menjadi prioritas nasional .Agar 
prioritas pemerintah dilaksanakan oleh sekolah dan semua aktivitas 
                                                             
 41E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah  Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung, 
Remaja Roadakarya, 2017), h. 51-53. 
 42 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah ( Jakarta: Grasindo, 2003), h. 52. 
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sekolah ditujukan untuk Memberikan pelayanan kepada peserta didik 
sehingga dapat belajar dengan baik, Pemerintah perlu merumuskan 
seperangkat pedoman umum tentang pelaksanaan (MBS). Pedoman-
pedoman tersebut, terutama ditujukan untuk menjamin bahwa hasil 
pendidikan (student outcomes ) terevaluasi dengan baik, kebijakan-
kebijakan pemerintah dilaksanakan secara efektif, sekolah sekolah 
dioperasikan dalam kerangka yang disetujui pemerintah, dan anggaran 
dibelanjakan sesuai dengan tujuan. 
c. Peran orang tua dan Masyarakat 
MBS menuntut dukungan tenaga kerja yang trampil dan berkualitas untuk 
membangkitkan motivasi kerja yang lebih produktif dan memberdayakan 
otoritas daerah setempat, serta mengefesiensien-kan sistem dan 
menghilangkan birograsi yang tumpang tindih.Untuk kepentingan tersebut 
diperlukan partisifasi masyarakat, Dan hal ini merupakan salah satu asfek 
penting dalam manajemen berbasis sekolah.Besarnya partisifasi 
masyarakat dalam pengelolaan sekolah tersebut, mungkin dapat 
menimbulkan rancunya kepentingan anggaran sekolah, orang tua, dan 
masyarakat.dalam hal ini pemerintah perlu merumuskan bentuk partisifasi 
(pembagian tugas ).Setiap unsure secara tegas dan jelas. 
d. Peranan profesionalisme dan manajerial 
Manajemen berbasis sekolah menuntut perubahan-perubahan tingkah laku 
kepala sekolah, guru, dan tenaga atministrasi dalam mengoprasikan 
sekolah untuk memenuhi persyaratan pelaksanaan MBS, kepala sekolah, 
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guru, dan tenaga atministrasi harus memiliki kedua sifat tersebut yaitu 
profesional dan manajerial . Kepala sekolah khususnya perlu mempelajari 
dengan teliti, baik kebijakan dan prioriotas pemerintah prioritas sekolah 
sendiri.untuk kepentingan tersebut kepala sekolah harus : 
1) Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan guru dan 
masyarakat sekitar sekolah 
2) Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori 
pendidikan dan pembelajaran 
3) Memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menganalisis situasi 
sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta mampu 
memperkirakan kejadian dimasa depan berdasarkan situasi 
sekarang. 
4) Memiliki kemauan dan kemampuan untukmengidentifikasi  
masalah dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektivitas 
pendidikan disekolah. 
e. Pengembangan Profesi 
(sumber manusia) menerimapengembangan profesi yang diperlukan untuk 
pengelolaan secara Efektif. Agar sekolah dapat mengambil manfaat yang 
ditawarkan (MBS), perlu dikembangkan adanya pusat pengembangan 
profesi, yang berfungsi sebagai penyedia jasa pelatihan bagi tenaga 
kependidikan untuk MBS .selain itu penting untuk dicatat bahwa 
sebaiknya sekolah dan masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 
plaksanaaan MBS sedini mungkin. 
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6. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah 
 Karakteristik MBS bisa diketahui anatara lain dari bagaimana sekolah 
dapat mengoptimalkan kinerjanya, proses pembelajaran, pengelolaan sumber 
belajar professionalism tenaga kependidikan, serta system administrasi secara 
keseluruhan. Menurut Saud berdasarkan pelaksanaan dinegara maju 
mengemukakan bahwa karakteristik dasar MBS adalah pemberian otonomi 
yang luas kepada sekolah, partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didik 
yang tinggi, kepemimpinan sekolah yang demokratis dan professional, serta 
adanya teamwork yang tinggi dan professional.43 
 Menurut Levacic, seperti yang dikutip oleh Ibrahim Bafadhal, menjelaskan 
bahwa dalam Manajemen Berbasis Sekolah, ada tiga karakteristik yang menjadi 
ciri khas dan harus dikedepankan dari yang lain pada manajemen tersebut, yaitu 
sebagai berikut : 
a. kekuasaan dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan yang 
didesentralisasikan kepada para stakeholder sekolah. 
b. domain Manajemen peningkatan mutu pendidikan yang mencangkup 
keseluruhan aspek peningkatan mutu pendidikan, mencangkup kurikulum, 
kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, penerimaan, dan siswa baru. 
c. walaupun keseluruhan domain manajemen peningkatan mutu pendidikan 
didesentralisasikan kepada sekolah-sekolah, diperlukan regulasi yang 
                                                             
 43 E. Mulyasa, Op. Cit. h.39. 
42 
 
mengatur fungsi kontrol pusat terhadap keseluruhan pelaksanaan 
kewenangan dan tanggung jawab pemerintah.44  
Sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi: (QS. Az Zumar:33) 
                        
Artinya dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 
 Manajemen Berbasis Sekolah memiliki karakteristik yang harus dipahami 
oleh sekolah yang menerapkan. Karakteristik Manajemen Berbasis didasarkan 
atas input, proses, dan output. Sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi: 
(QS. Maidah:8)
45
 
                      
                          
          
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.46 
 
 
 
                                                             
 44 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung : Remaja rosdakarya, 
2007). h. 124. 
 
45
 Op. Cit. h. 462. 
 
46
 Op. Cit. h. 108 
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C. Penelitian Yang Relevan 
 Peneliti telah melakukan kajian terhadap hasil penelitian yang 
mempunyai kajian yang sama atau relevan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Wiwin rifatul fauziyati membahas tentang meningkatkan prestasi siswa 
melaui manajemen berbasis sekolah di SMP 13 Malang.Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP 
Negeri 13 Malang, yang meliputi manajemen kurikulum dan pengajaran, 
tenaga pendidikan, hubungan sekolah dengan masyarakat, serta layanan 
khusus telah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun bukan berarti Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
di SMP Negeri 13 Malang ini tanpa adanya hambatan. Masih ada beberapa 
hambatan seperti kurangnya partisipasi orang tua siswa dalam 
pengembangan sekolah, masih adanya pengaruh dari pusat (Diknas) dalam 
pengambilan keputusan sekolah, serta terbatasnya pengetahuan tentang 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sehingga dalam penerapannya 
cenderung apa adanya dan kurang kreatif.
47
 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan dari 
objek penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian dan waktu penelitian. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui prapenelitian dan hasil penelitian 
sebelumnya sebagaimana penulis paparkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
mengenai “Manajemen Berbasis Sekolah Di Mts Negeri 2 Bandar Lampung”. 
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